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Abstrak 

Lembaga Pelatihan Kerja (LPK) memiliki peran strategis dalam mempersiapkan tenaga kerja yang 
kompeten, khususnya instruktur sebagai penggerak utama proses pelatihan. Dalam menghadapi 
dinamika pasar kerja dan perkembangan teknologi, LPK dituntut untuk memiliki model bisnis yang 
inovatif dan adaptif. Penelitian ini mengkaji rancangan Business Model Canvas (BMC) yang diterapkan 
pada LPK di bidang instruktur. Dengan metode kualitatif dan pendekatan studi literatur dan analisis 
deskriptif, penelitian ini mengidentifikasi sembilan elemen utama BMC: Segmen Pelanggan, Proposisi 
Nilai, Saluran, Hubungan Pelanggan, Arus Pendapatan, Sumber Daya Utama, Aktivitas Utama, Mitra 
Utama, dan Struktur Biaya.  Rancangan ini diharapkan dapat membantu LPK mengidentifikasi peluang 
strategis dalam meningkatkan nilai layanan, memperluas jangkauan pelanggan, dan mengelola sumber 
daya secara efisien. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan BMC dapat membantu LPK 
dalam menyusun strategi yang sesuai dengan kebutuhan industri, seperti pelatihan berbasis 
kompetensi, pengembangan kurikulum yang relevan, dan kolaborasi dengan mitra strategis. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi LPK dalam meningkatkan daya saing serta 
mendukung upaya mencetak instruktur berkualitas yang mampu memenuhi kebutuhan pasar kerja.   

Kata Kunci: business model canvas, lembaga pelatihan kerja, instruktur, studi literatur 

 

Business Model Canvas Design for Instructor Job Training Institutions 
Abstract 

Job Training Institutions (LPK) have a strategic role in preparing competent workers, especially 
instructors, who are the main drivers of the training process. LPK must have an innovative and adaptive 
business model to face the job market dynamics and technological developments. This study examines the 
design of the Business Model Canvas (BMC) applied to LPK in the instructor's field. Using qualitative 
methods, a literature study approach, and descriptive analysis, this study identified nine main elements of 
BMC: Customer Segments, Value Propositions, Channels, Customer Relationships, Revenue Streams, Key 
Resources, Key Activities, Key Partners, and Cost Structure. This design is expected to help LPK identify 
strategic opportunities to increase service value, expand customer reach, and manage resources efficiently. 
The findings of this study indicate that the application of BMC can help LPK develop strategies that are by 
industry needs, such as competency-based training, relevant curriculum development, and collaboration 
with strategic partners. The results of this study are expected to be a reference for LPK in increasing 
competitiveness and supporting efforts to produce quality instructors who can meet the needs of the job 
market. 

Keywords: business model canvas, training center, instructure, literature study 
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PENDAHULUAN 

Lembaga Pelatihan Kerja (LPK) 
memegang peran vital dalam menciptakan 
sumber daya manusia yang kompeten dan 
siap menghadapi kebutuhan industri (Ali, 
dkk., 2020). Salah satu aspek penting dalam 
pelatihan kerja adalah peran instruktur yang 
menjadi penggerak utama dalam transfer 
ilmu dan keterampilan kepada peserta (Ardi, 
dkk., 2023; Bartin, 2019). Namun, tantangan 
globalisasi dan perkembangan teknologi 
telah mengubah kebutuhan industri, 
sehingga menuntut LPK untuk mampu 
secara berkelanjutan beradaptasi agar tetap 
relevan dan efektif (Susilowati, 2023). Dalam 
konteks ini, model bisnis yang strategis 
diperlukan untuk memastikan LPK dapat 
memberikan nilai tambah dan pembaruan 
yang signifikan kepada pemangku 
kepentingannya, khususnya untuk para 
pesertanya di bidang pelatihan instruktur 
(Sutrisno, 2019). 

Business Model Canvas (BMC) 
berkaitan dengan kerangka kerja yang dapat 
digunakan untuk membantu organisasi, 
termasuk LPK, merancang model bisnis yang 
terstruktur (Wijayanti & Hidayat, 2020). 
BMC terdiri dari sembilan blok atau elemen 
utama yang mencakup Segmen Pelanggan, 
Proposisi Nilai, Saluran, Hubungan 
Pelanggan, Arus Pendapatan, Sumber Daya 
Utama, Aktivitas Utama, Mitra Utama, dan 
Struktur Biaya (Fritscher & Pigneur, 2014; 
Osterwalder & Pigneur, 2010). Dengan BMC, 
LPK dapat mengidentifikasi hubungan 
antara elemen-elemen tersebut dan 
merancang strategi yang efektif untuk 
memenuhi kebutuhan pasar. Konsep ini 
telah digunakan secara luas dalam berbagai 
sektor, namun penerapannya secara spesifik 
pada LPK bidang instruktur masih 
memerlukan kajian lebih mendalam.   

Meskipun LPK telah berkembang 
dalam beberapa dekade terakhir, banyak di 
antaranya masih menghadapi kendala dalam 
menghadirkan layanan pelatihan yang 
relevan dengan kebutuhan industri, seperti: 
kurangnya tenaga instruktur, belum adanya 
Balai Latihan Kerja, dan keterbatasan 
anggaran program pelatihan kerja (Wardana, 
2023). Selain itu, LPK juga masih mengalami 

kekurangan pada integrasi teknologi dalam 
proses pembelajaran, keterbatasan akses 
terhadap mitra strategis, serta kurangnya 
pengelolaan yang berfokus pada nilai 
pelanggan menjadi beberapa tantangan 
utama (Kusumantoro, dkk., 2023; 
Pamungkas, 2023; Rahayu, dkk., 2024). Hal 
ini menciptakan kesenjangan antara 
kebutuhan pasar yang terus berkembang dan 
kemampuan LPK untuk memenuhinya.   

Bamel, dkk. (2024) mengidentiifkasi 
bahwa inovasi model bisnis merupakan salah 
satu solusi untuk mengatasi tantangan 
tersebut. Penelitian terdahulu telah 
menyoroti pentingnya penggunaan 
pendekatan BMC dalam sektor pendidikan 
dan pelatihan kerja (Rochmawati, dkk., 
2023). Namun, penelitian yang secara 
spesifik mengkaji rancangan BMC untuk 
LPK bidang instruktur masih terbatas. 
Analisis ini penting mengingat peran 
strategis instruktur dalam menentukan 
kualitas pelatihan yang diberikan secara 
berkelanjutan (Wicaksono, 2023). 
Pendekatan ini tidak hanya memberikan 
struktur yang jelas dalam merancang strategi 
operasional tetapi juga mampu 
meningkatkan daya saing institusi melalui 
inovasi yang berorientasi pada kebutuhan 
pasar (Arum, dkkl., 2024; Sirait, dkk., 2021). 

Penelitian ini berupaya mengisi 
kesenjangan tersebut dengan merancang 
model bisnis berbasis BMC untuk LPK di 
bidang instruktur. Dengan pendekatan 
kualitatif melalui studi literatur dan analisis 
deskriptif, penelitian ini bertujuan 
memberikan panduan strategis bagi LPK 
dalam meningkatkan efisiensi operasional 
dan daya saingnya. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi referensi bagi 
pengelola LPK dalam merancang model 
bisnis yang adaptif, inovatif, dan berorientasi 
pada kebutuhan pasar. Selain itu, model 
bisnis yang diusulkan diharapkan mampu 
mendukung pengembangan kompetensi 
instruktur agar dapat menghadapi dinamika 
kebutuhan pelatihan di era transformasi 
digital. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif dengan pendekatan deskriptif dan 
studi literatur untuk merancang model 
bisnis yang sesuai bagi Lembaga Pelatihan 
Kerja (LPK) di bidang instruktur. Data 
utama dikumpulkan dari berbagai sumber 
sekunder, seperti jurnal ilmiah, buku, dan 
laporan terkait model bisnis LPK dan 
pelatihan kerja. Pendekatan ini bertujuan 
untuk memperoleh pemahaman mendalam 
tentang elemen-elemen kunci yang 
membentuk Business Model Canvas (BMC) 
dalam konteks LPK. Analisis ini juga 
mempertimbangkan relevansi setiap elemen 
BMC dengan kebutuhan pasar kerja saat ini 
untuk memastikan model bisnis yang 
dirancang dapat diimplementasikan secara 
efektif.   

Proses analisis dilakukan melalui tiga 
tahap utama. Pertama, mengidentifikasi 
elemen kunci BMC yang terdiri dari 
sembilan komponen utama (Osterwalder & 
Pigneur, 2010): Segmen Pelanggan, Proposisi 
Nilai, Saluran, Hubungan Pelanggan, Arus 
Pendapatan, Sumber Daya Utama, Aktivitas 
Utama, Mitra Utama, dan Struktur Biaya. 
Kedua, studi literatur dilakukan dengan 
menelaah praktik terbaik dalam penerapan 
model bisnis di sektor pelatihan kerja, 
khususnya pada bidang instruktur. Ketiga, 
analisis deskriptif digunakan untuk 
mendeskripsikan hubungan antar elemen 
dalam BMC, sehingga menghasilkan 
rancangan yang komprehensif dan sesuai 
dengan kebutuhan industri.  Pendekatan ini 
dilengkapi dengan refleksi kritis, terutama 
jika melibatkan pengalaman peneliti sendiri 
dalam proses pengumpulan dan analisis 
data. Dalam konteks autoetnografi, 
pengalaman peneliti digunakan sebagai data 
utama untuk memahami fenomena tertentu, 
dengan menggabungkan refleksi subjektif 
dan analisis ilmiah. Pendekatan ini sangat 
relevan untuk mengeksplorasi interaksi 
manusia, pengaruh sosial, atau 
pengembangan diri, karena memungkinkan 
pemahaman yang lebih mendalam dan 
emosional terhadap fenomena yang diteliti. 
Hasil dari pendekatan ini diharapkan dapat 
memberikan panduan strategis bagi LPK 

dalam menyusun model bisnis yang inovatif 
dan adaptif.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Lembaga Pelatihan Kerja 
Lembaga Pelatihan Kerja (LPK) adalah 

institusi yang berfungsi sebagai pusat 
pelatihan untuk meningkatkan keterampilan 
dan kompetensi individu, sesuai dengan 
kebutuhan pasar tenaga kerja (Wardana, 
2023). LPK bertujuan untuk menyiapkan 
tenaga kerja yang terampil, berdaya saing, 
dan siap memasuki dunia kerja melalui 
program pelatihan berbasis kompetensi 
(Wardana, 2023). Program yang 
diselenggarakan mencakup pelatihan teknis, 
manajerial, hingga pengembangan 
keterampilan khusus yang sesuai dengan 
perkembangan industri. Selain itu, LPK 
sering kali berkolaborasi dengan 
pemerintah, perusahaan, dan lembaga 
pendidikan untuk memastikan kurikulum 
pelatihan relevan dengan standar dan 
kebutuhan terkini (Sultan, 2022). LPK juga 
dapat memberikan sertifikat yang diakui 
secara resmi, sehingga meningkatkan 
kredibilitas lulusan dalam dunia kerja 
(Nuraeni, 2019; Nuraeni, dkk., 2022).   

Selain itu, LPK memiliki peran penting 
dalam mendukung program peningkatan 
kapasitas sumber daya manusia di berbagai 
sektor industri (Khotimah & Ula, 2023; 
Rachman, dkk., 2024). Dengan adanya 
pelatihan yang berbasis pada keterampilan 
yang dibutuhkan oleh pasar, LPK 
berkontribusi dalam mengurangi 
kesenjangan keterampilan yang ada di 
masyarakat dan meningkatkan employability 
individu (Darmawan, dkk., 2021). LPK juga 
dapat menjadi tempat untuk 
memperkenalkan inovasi dan teknologi 
terbaru kepada peserta, sehingga mereka 
dapat beradaptasi dengan cepat terhadap 
perubahan dalam dunia kerja (Nur’aini, dkk., 
2023). Melalui pelatihan yang intensif dan 
terstruktur, LPK tidak hanya membantu 
mempersiapkan tenaga kerja yang 
kompeten, tetapi juga berkontribusi pada 
pengembangan ekonomi lokal dan nasional 
(Hamidah & Yasrizal, 2024). 
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Selain itu, LPK memainkan peran 
strategis dalam mendukung inklusi sosial 
dan pemberdayaan masyarakat melalui 
pelatihan keterampilan yang aksesibel bagi 
berbagai kalangan, termasuk kelompok 
rentan seperti pengangguran, penyandang 
disabilitas, dan masyarakat di daerah 
terpencil (Novianti, dkk., 2024). Dengan 
pendekatan pelatihan yang inklusif, LPK 
membantu menciptakan peluang ekonomi 
yang lebih merata, sekaligus mendukung 
terciptanya keberlanjutan sosial (Carolina, 
2018). LPK juga memiliki kapasitas untuk 
mendorong tumbuhnya kewirausahaan 
dengan cara menyediakan pelatihan yang 
dirancang untuk membekali peserta dengan 
keterampilan praktis dan pengetahuan 
tentang pengelolaan usaha. Hal ini tidak 
hanya meningkatkan kemandirian individu, 
tetapi juga dapat memperluas dampak 
positif terhadap pertumbuhan pada ekonomi 
mikro di tingkat komunitas. Melalui sinergi 
dengan berbagai pemangku kepentingan, 
LPK juga dapat terus beradaptasi dan 
berinovasi untuk menjawab tantangan masa 
depan dalam dunia kerja yang dinamis 
(Fristianingroem, 2022). 
Skema Instruktur 

Instruktur adalah tenaga profesional 
yang bertugas untuk menyampaikan materi 
pelatihan kepada peserta secara efektif, baik 
dalam bentuk teori maupun praktik, dengan 
tujuan meningkatkan keterampilan, 
pengetahuan, dan sikap kerja peserta (Bahri, 
2024; O. Saputra & Lisiswanti, 2015). Dalam 
konteks pelatihan kerja, instruktur berperan 
sebagai fasilitator yang menjembatani 
kebutuhan dunia industri dengan 
kompetensi tenaga kerja (Bahri, 2024; 
Helmiyana, 2017).  

Instruktur juga memiliki tanggung 
jawab untuk mengembangkan metode 
pengajaran yang sesuai dengan karakteristik 
peserta dan tuntutan industri (Pertiwi, dkk., 
2022). Instruktur harus mampu menciptakan 
suasana belajar yang interaktif, mendalam, 
dan berbasis pada kebutuhan nyata di 
lapangan, dengan menggabungkan teori dan 
praktik secara seimbang (Akbar, dkk., 2023). 
Selain itu, instruktur perlu terus 
memperbarui pengetahuan dan 

keterampilan mereka agar tetap relevan 
dengan perkembangan teknologi dan tren 
industri terbaru (Ubihatun, dkk., 2024). 
Keberhasilan pelatihan sangat bergantung 
pada kemampuan instruktur dalam 
mentransfer pengetahuan secara efektif, 
memberikan bimbingan yang konstruktif, 
dan membangun sikap profesional yang 
diperlukan oleh peserta untuk sukses dalam 
dunia kerja (Sulila, dkk., 2023). 

Instruktur juga berperan sebagai 
mentor yang memberikan dukungan moral, 
motivasi, transfer skill, dan kecakapan hidup 
kepada peserta pelatihan, terutama dalam 
membangun kepercayaan diri dan etos kerja 
yang kuat (Azzahra, dkk., 2023; Dewi, 2023). 
Dalam menjalankan peran ini, instruktur 
tidak hanya dituntut untuk menguasai aspek 
teknis materi pelatihan, tetapi juga memiliki 
kemampuan komunikasi yang baik untuk 
memahami kebutuhan, tantangan, dan 
potensi masing-masing peserta (Ahyad, 
2022; Sari, dkk., 2020). Melalui pendekatan 
personal dan empati, instruktur dapat 
membantu peserta menghadapi kesulitan 
selama proses pelatihan, serta mendorong 
mereka untuk mengembangkan potensi 
secara maksimal (Indarthi, dkk., 2023). 
Dengan demikian, instruktur tidak hanya 
berkontribusi pada peningkatan kompetensi 
teknis, tetapi juga membentuk individu yang 
siap bersaing di dunia kerja dengan sikap 
profesional dan mentalitas yang unggul 
(Damanik, dkk., 2016). 

Selanjutnya, Skema instruktur 
mencakup standar kompetensi yang harus 
dimiliki, jenjang kualifikasi, dan okupasi 
yang relevan sesuai dengan kebutuhan 
industri (Kemnaker, 2013; Sutarna, dkk., 
2023). Standar kompetensi ini mencakup tiga 
aspek utama: pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap kerja (Sutarna, dkk., 2023). Dalam 
aspek pengetahuan, instruktur harus 
memiliki pemahaman mendalam tentang 
materi pelatihan, termasuk perkembangan 
teknologi dan tren terkini di bidang terkait 
(Mubarok, 2024). Selanjutnya, dari segi 
keterampilan, instruktur dituntut mampu 
menyampaikan materi secara efektif, 
mengelola dinamika kelas, serta menerapkan 
metode pelatihan berbasis kompetensi yang 
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relevan dengan kebutuhan dunia kerja. 
Sementara itu, pada aspek sikap yang 
melibatkan kemampuan instruktur untuk 
bersikap profesional, sabar, dan mendukung, 
sehingga menciptakan lingkungan pelatihan 
yang positif dan inspiratif bagi peserta (Nur, 
dkk., 2024). Dengan mempertimbangkan 
ketiga aspek ini, pada akhirnya skema 
instruktur dapat memastikan bahwa mereka 
dapat menjalankan tugasnya dengan optimal 
dan memenuhi standar yang diharapkan 
oleh industri. 

Standar Kompetensi Kerja Nasional 
Indonesia (SKKNI) untuk instruktur 
menetapkan kompetensi dasar seperti 
kemampuan menyusun rencana 
pembelajaran, menyampaikan materi 
pelatihan, menggunakan metode pelatihan 
berbasis teknologi, serta melakukan evaluasi 
hasil belajar (Kepmenaker, 2020). Dalam 
kerangka Kualifikasi Kompetensi Nasional 
Indonesia (KKNI), jenjang instruktur dari 
level 3 hingga level 6, bergantung pada 
kompleksitas tugas dan tanggung jawabnya 
(Kepmenaker, 2021). Okupasi yang terkait 
dengan instruktur meliputi Pelatih Kejuruan, 
Pengajar Kompetensi Teknis, hingga 
Konsultan Pengembangan Keterampilan 
(Permenaker, 2014).  

Dalam kerangka Kualifikasi 
Kompetensi Nasional Indonesia (KKNI), 
penguasaan teknologi terkini dan 
pendekatan pembelajaran berbasis digital 
menjadi salah satu indikator penting yang 
mencerminkan tingkat kompetensi 
instruktur pada berbagai jenjang (A. Saputra, 
2020). Pada level 4 hingga level 6 KKNI, 
instruktur tidak hanya dituntut untuk 
menguasai kompetensi teknis sesuai 
bidangnya, tetapi juga mampu merancang, 
mengelola, dan mengevaluasi program 
pelatihan yang kompleks serta relevan 
dengan kebutuhan industri modern (Malik & 
Ilma, 2024). Hal ini sejalan dengan upaya 
pemerintah untuk meningkatkan daya saing 
tenaga kerja melalui program sertifikasi 
profesi instruktur, yang memastikan 
kompetensi mereka sesuai dengan standar 
global dan kebutuhan pasar kerja yang 
dinamis (Padmavati & Pradana, 2023; Putri, 
2018; Rusmana, 2024). 

Dalam dunia pelatihan dan 
pengembangan keterampilan, berbagai 
istilah penting digunakan untuk 
memberikan gambaran tentang elemen-
elemen utama dari skema instruktur. Istilah-
istilah ini mencakup aspek kompetensi, 
jenjang kualifikasi, metode pembelajaran, 
dan evaluasi, yang menjadi kerangka dasar 
dan acuan dalam menyusun standar dan 
pedoman kerja instruktur. Secara rinci, ada 
beberapa istilah penting yang berkaitan 
dengan skema instruktur dapat dilihat pada 
Tabel 1. Penjelasan ini bertujuan untuk 
memberikan gambaran yang lebih 
terstruktur mengenai peran dan tanggung 
jawab instruktur sesuai dengan SKKNI dan 
KKNI.  

 
Tabel 1. Istilah pada Skema Instruktur 

Aspek Penjelasan Sumber 

SKKNI Rumusan kemampuan 
kerja yang terdiri dari 
aspek pengetahuan, 
keterampilan dan/atau 
keahlian serta sikap 
kerja yang relevan 
dengan pelaksanaan 
tugas dan syarat 
jabatan yang 
ditetapkan sesuai 
dengan ketentuan 
peraturan perundang-
undangan. 

Kepmenaker 
(2020), 

BNSP (2013) 

KKNI Kerangka penjenjangan 
kualifikasi kompetensi 
yang dapat 
menyandingkan, 
menyetarakan, dan 
mengintegrasikan 
antara bidang 
pendidikan dan bidang 
pelatihan kerja serta 
pengalaman kerja 
dalam rangka 
pemberian pengakuan 
kompetensi kerja 
sesuai dengan struktur 
pekerjaan di berbagai 
sector. 

Kepmenaker 
(2021) 

Okupasi 
Jabatan 

Kedudukan yang 
menempatkan tugas, 
wewenang, hak dan 
tanggung jawab yang 

Hatekdis 
(2022) 
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Aspek Penjelasan Sumber 

melekat pada seorang 
dalam suatu satuan 
organisasi atau bidang 
pekerjaan 

Kompetensi 
Utama 

Kemampuan 
pedagogis, teknis, 
penggunaan teknologi 
pembelajaran, serta 
keterampilan evaluasi 
hasil belajar. 

 

Sumber: diolah (2024) 
 

Skema Instruktur ini memastikan 
bahwa Instruktur memiliki kompetensi 
sesuai standar nasional dan internasional, 
sehingga mampu mencetak tenaga kerja 
yang kompeten dan relevan dengan 
kebutuhan pasar (Thayeb & Santosa, 2021). 
Hal ini selaras dengan kerangka KKNI yang 
menekankan tentanag pentingnya 
penguasaan kompetensi yang terintegrasi 
antara aspek pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap kerja. Dengan demikian, skema ini 
tidak hanya mempunyai peran dalam 
meningkatkan kualitas pelatihan, namun 
juga mendorong daya saing tenaga kerja 
Indonesia di kancah global. Apalagi, 
implementasi skema ini telah didukung oleh 
program sertifikasi profesi dan pelatihan 
berkelanjutan untuk memastikan kualitas 
dan konsistensi kompetensi instruktur yang 
ada di berbagai sektor industri. 

 

Business Model Canvas 

Business Model Canvas (BMC) adalah 
kerangka kerja strategis yang digunakan 
untuk menggambarkan, menganalisis, dan 
merancang model bisnis secara terstruktur 
(Osterwalder & Pigneur, 2010). Osterwalder 
& Pigneur (2010) merancang BMC yang 
terdiri dari sembilan elemen utama yang 
mencakup semua aspek penting dalam 
operasional bisnis, yaitu Segmen Pelanggan, 
Proposisi Nilai, Saluran, Hubungan 
Pelanggan, Arus Pendapatan, Sumber Daya 
Utama, Aktivitas Utama, Mitra Utama, dan 
Struktur Biaya. Osterwalder & Pigneur (2010) 
menjelaskan bahwa alat ini memungkinkan 
organisasi untuk memahami dan 
mengevaluasi model bisnis mereka secara 

menyeluruh. Tujuan utama BMC adalah 
untuk membantu organisasi merancang dan 
mengelola model bisnis yang efisien dan 
relevan dengan kebutuhan pasar (Arum, 
dkk., 2024). BMC mempermudah pemangku 
kepentingan dalam mengidentifikasi 
peluang, mengatasi tantangan, dan 
menciptakan nilai bagi pelanggan (Zebua, 
dkk., 2018). Selain itu, BMC juga berfungsi 
sebagai panduan untuk inovasi model bisnis, 
sehingga organisasi dapat beradaptasi 
dengan perubahan lingkungan bisnis (Reza 
& Noviansyah, 2024). 

Pada Lembaga Pelatihan Kerja (LPK) 
di bidang instruktur, BMC memberikan 
panduan strategis dalam mengelola 
operasional. Dengan menggunakan BMC, 
LPK dapat lebih mudah mengidentifikasi 
segmen pelanggan yang potensial, seperti 
individu calon instruktur atau perusahaan 
yang membutuhkan pelatihan internal. 
Proposisi nilai seperti program pelatihan 
berbasis kompetensi dan sertifikasi resmi 
dapat dirancang untuk memenuhi 
kebutuhan pasar. Melalui saluran digital dan 
kemitraan strategis, LPK dapat menjangkau 
audiens yang lebih luas dan memperkuat 
hubungan dengan pelanggan. 

Selain itu, BMC membantu LPK dalam 
mengelola sumber daya utama seperti 
tenaga instruktur profesional dan 
infrastruktur pelatihan. Elemen struktur 
biaya dan arus pendapatan juga dapat 
dianalisis untuk memastikan keberlanjutan 
finansial. Dengan pendekatan BMC, LPK 
dapat meningkatkan daya saingnya, 
menghadirkan layanan pelatihan yang 
inovatif, dan menciptakan nilai tambah bagi 
pelanggan dan mitra bisnis. Secara rinci, 
hasil identifikasi pada Sembilan blok BMC 
pada LPK Bidang Instruktur dapat dilihat 
pada Table 2.  

Tabel 2. Identifikasi Sembilan Blok Business 
Model Canvas untuk Lembaga Pelatihan 

Kerja Bidang Instruktur 

Elemen Penjelasan 

Segmen 
Pelanggan 

Individu calon instruktur, 
perusahaan, lembaga pendidikan, 
dan organisasi pemerintah/non-
pemerintah. 
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Elemen Penjelasan 

Proposisi 
Nilai 

Pelatihan berbasis kompetensi, 
sertifikasi resmi, dan pengajaran 
berbasis teknologi terkini. 

Saluran Platform digital, media sosial, 
pameran kerja, dan kemitraan 
dengan lembaga 
pendidikan/industri. 

Hubungan 
Pelanggan 

Layanan konsultasi, forum 
alumni, dan dukungan pasca-
pelatihan. 

Arus 
Pendapatan 

Biaya pelatihan, layanan 
konsultasi, seminar, dan proyek 
kolaboratif. 

Sumber Daya 
Utama 

Instruktur profesional, 
infrastruktur pelatihan, dan 
platform pembelajaran digital. 

Aktivitas 
Utama 

Pengembangan kurikulum, 
pelaksanaan pelatihan, dan 

Elemen Penjelasan 

evaluasi hasil pelatihan. 

Mitra Utama Perusahaan, lembaga pemerintah, 
organisasi profesi, dan penyedia 
teknologi pendidikan. 

Struktur 
Biaya 

Pengembangan kurikulum, 
pelatihan instruktur, pemasaran, 
dan pengelolaan infrastruktur. 

Sumber: dioalah (2024) 

Penggunaan BMC membantu LPK 
menciptakan model bisnis yang terintegrasi, 
efektif, dan berorientasi pada pelanggan, 
sehingga mampu meningkatkan daya saing 
di sektor pelatihan kerja. Secara rinci, 
Business Model Canvas untuk LPK Bidang 
Instruktur dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Rancangan Business Model Canvas untuk LPK Bidang Instruktur  

Gambar 1 menunjukkan bahwa ada 9 
Blok BMC LPK Bidang Instruktur. 
Rancangan BMC tersebut diharapkan dapat 
membantu LPK mengidentifikasi peluang 
strategis dalam meningkatkan nilai layanan, 
memperluas jangkauan pelanggan, dan 
mengelola sumber daya secara efisien. Hasil 
penelitian ini juga menunjukkan bahwa 
penerapan BMC dapat membantu LPK 
dalam menyusun strategi yang sesuai dengan 
kebutuhan industri, seperti pelatihan 

berbasis kompetensi, pengembangan 
kurikulum yang relevan, dan kolaborasi 
dengan mitra strategis. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi referensi bagi LPK 
dalam meningkatkan daya saing serta 
mendukung upaya mencetak instruktur 
berkualitas yang mampu memenuhi 
kebutuhan pasar kerja. 

Hasil penelitian ini memperkuat hasil 
penelitian Aji, dkk. (2018) yang menemukan 
bahwa BMC dapat digunakan untuk 
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membantu pengembang dalam merancang 
dan mengembangkan platform penjahit 
pintar di Malaysia. Selain itu, hasil penelitian 
ini juga memperkuat hasil penelitian Cho, 
dkk. (2023) di Indonesia yang mendapati 
bahwa penerapan BMC pada dua platform 
pembelajaran online mampu mendorong 
inovasi model bisnis yang berkelanjutan, 
menciptakan nilai bagi pengguna, dan 
memberikan pengaruh positif pada 
pengembangan platform Massive Open 
Online Courses (MOOCs), yang berimplikasi 
manajerial untuk negara berkembang 
lainnya. Pada akhirnya, BMC dapat menjadi 
model strategis untuk mengembangkan peta 
jalan organisasi bisnis menuju pencapaian 
tujuan (Fakieh, dkk., 2022).  

 

SIMPULAN 

Rancangan Business Model Canvas 
memberikan panduan yang jelas untuk 
pengelolaan LPK di bidang instruktur. 
Dengan memahami elemen-elemen kunci 
BMC, LPK dapat menyusun strategi yang 
lebih efektif, adaptif, dan relevan dengan 
kebutuhan pasar. Pendekatan ini diharapkan 
dapat meningkatkan daya saing dan 
keberlanjutan operasional LPK. Penelitian 
ini memberikan implikasi penting bagi 
pengelola LPK dalam mendesain layanan 
yang lebih terfokus pada peningkatan 
kompetensi dan kesejahteraan instruktur. 
Implementasi model bisnis berbasis BMC 
juga dapat memperkuat hubungan antara 
LPK dan industri, memastikan kelulusan 
yang memiliki keterampilan sesuai 
kebutuhan pasar kerja. Hasil penelitian ini 
diharapkan menjadi rujukan bagi pembuat 
kebijakan untuk mendukung pengembangan 
model pelatihan kerja yang lebih inovatif 
dan responsif terhadap perubahan zaman. 
Hasil penelitian ini juga menjadi referensi 
bagi pengelola LPK dalam merancang model 
bisnis yang adaptif, inovatif, dan berorientasi 
pada kebutuhan pasar. Bahkan, model bisnis 
yang diusulkan dapat diaplikasikan LPK 
untuk mendukung pengembangan 
kompetensi instruktur agar dapat 
menghadapi dinamika kebutuhan pelatihan 
di era transformasi digital. 
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